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pendudukan Jepang dan diangkut ke Burma untuk pembangunan jalan kereta api di sana.


Jenis jalan rel kereta api di Indonesia dibedakan dengan lebar sepur 1.067 mm; 750 mm (di Aceh) dan 600 mm di beberapa lintas cabang dan tram kota. Jalan rel yang di bongkar semasa pendudukan Jepang (1942 – 1943) sepanjang 473 km, sedangkan jalan rel kereta api yang dibangun semasa pendudukan Jepang adalah 83 km antara Bayah – Cikara dan 220 km antara Muaro – Pekanbaru. Ironisnya, dengan teknologi yang seadanya, jalan KA Muaro – Pekanbaru diprogramkan selesai pembangunannya selama 15 bulan yang mempekerjakan 27.500 orang, 25.000 diantaranya adalah Romusha (buruh paksa). Jalan yang melintasi rawa-rawa, perbukitan, serta sungai yang deras arusnya ini, banyak menelan korban yang makamnya bertebaran sepanjang Muaro – Pekanbaru. Sebagaimana telah dijelaskan, hal ini terjadi karena Romusha.

Meskipun DKARI telah terbentuk, namun tidak semua perusahaan kereta api telah menyatu. Sedikitnya, ada 11 perusahaan kereta api swasta di Jawa dan 1 swasta, Deli Spoorweg Maatschapij di Sumatera Utara yang masih terpisah dengan DKARI. Lima tahun kemudian, berdasarkan Pengumuman Menteri Perhubungan, Tenaga dan Pekerjaan Umum No. 2 tanggal 6 Januari  1950, ditetapkan bahwa mulai 1 Januari 1950 DKARI dan Staat-spoor Wegen en Verenigded Spoorweg Bedrijf (SS/VS) digabung menjadi satu perusahaan kereta api bernama “Djawatan Kereta Api” (DKA).
Selanjutnya, berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 57 Tahuh 1990, pada tanggal 2 Januari 1991, PJKA mengalami perubahan menjadi Perusahaan Umum Kereta Api disingkat Perumka. Sejalan dengan perubahan status ini, kinerja perkeretaapian di indonesia kian membaik. Kalau pada tahun 1990 PJKA rugi Rp 32,716 Milyar, pada tahun pertama Perumka kerugian dapat ditahan menjadi Rp 13,09 Milyar. Tahun kedua turun lagi menjadi Rp 2,536 Milyar, tahun ketiga Rp 1,098 Milyar dan untuk pertama kalinya dalam sejarah perkeretaapian Indonesia meraih laba sebesar Rp 13 Juta pada tahun 1993.


Berikutnya, dalam rangka Loan Agreement (Persetujuan Pinjaman) No. 4106-IND tanggal 15 Januari 1997 berupa bantuan proyek dari Bank Dunia, yang kemudian lebih dikenal dengan proyek efisiensi Perkeretaapian atau Railway Efficiency Project (REP), dirumuskan langkah-langkah pengembangan diarahkan pada peningkatan efisisiensi dan kualitas pelayanan, melalui 8 kebijakan yaitu :

a. Memperjelas peranan antara owner (pemilik), regulator (pengatur) dan operator (pengelola);

b. Melakukan restrukturisasi Perumka, termasuk merubah status Perusahaan Umum menjadi Perseroan Terbatas;

c. Kebijakan pentarifan dengan pemberian kompensasi dari pemerintah kepada Perumka atas penyediaan KA non komersial, yang tarifnya ditetapkan oleh pemerintah;

d. Rencana jangka panjang dituangkan dalam Corpoorate Planning (Perencanaan Perusahaan), yang dijabarkan ke dalam rencana kerja anggaran perusahaan secara tahunan;

e. Penggunaan peraturan dan prosedur dalam setiap kegiatan;

f. Peningkatan peran serta sektor swasta;

g. Peningkatan sumber daya manusia;

h. Pembangunan yang berwawasan lingkungan dan keselamatan masyarakat.

Sejalan dengan maksud REP tersebut, dengan Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 1998, pemerintah menetapkan pengalihan bentuk Perusahaan Umum (PERUM) Kereta Api menjadi Perseroan (Persero). Prosesi perubahan status perusahaan dari Perum menjadi Persero secara de-facto  dilakukan tanggal 1 Juni 1999, saat Menhub Giri S Hadiharjono mengukuhkan susunan direksi PT Kereta Api (Persero) di Bandung.

1.2 Sejarah Hubungan Masyarakat (Humas) PT Kereta Api Daerah Operasi (Daop) 2 Bandung
Persaingan dalam segala bidang termasuk moda transportasi semakin terasa dan terbuka, oleh karena itu setiap perusahaan jasa angkutan penumpang atau barang dituntut untuk cerdas memilih strategi dan taktik dalam menyosialisasikan, membentuk dan mempertahankan positive image (citra positif) perusahaannya. 
Divisi perusahaan yang memiliki peran vital dalam meng-create (membuat) situsi seperti di atas adalah Hubungan Masyarakat. Oleh karena itu berdasarkan latar belakang seperti telah dijelaskan, Berdirilah Hubungan Masyarakat di PT Kereta Api Daerah Operasi (Daop) 2 Bandung.

Hubungan Masyarakat (Humas) PT Kereta Api Daerah Operasi (Daop) 2 atau disingkat juga Hubungan Masyarakat Daerah (Humasda) Bandung berdiri pada tanggal 1 April 1997. Humasda dipimpin oleh seorang Kepala Hubungan Masyarakat Daerah (Kahumasda) yang dalam pelaksanaan tugasnya bertanggung jawab secara langsung kepada Kepala Daerah Operasi (Kadaop) sebagai pemimpin tertinggi Daop 2. 
Jumlah pegawai yang terdapat di Humasda PT Kereta Api Daop 2 Bandung terdiri dari empat orang, satu orang sebagai Kahumasda, satu orang sebagai sekretaris Humasda, satu orang sebagai bendahara Humasda, dan satu orang lagi sebagai staf yang membantu Kahumasda. 
Pengertian Humasda adalah satuan organisasi di lingkungan PT Kereta Api yang berada di bawah Daop 2 Bandung dan memiliki tugas untuk membentuk citra positif PT Kereta Api baik kepada publik internal maupun publik eksternal.
Pada perkembangannya, Humasda memiliki peran yang sangat vital dalam membantu peningkatkan kualitas Daop 2 Bandung khususnya dalam hal publikasi baik kepada publik internal maupun kepada publik eksternal. Kliping berita aktual yang dibagikan kepada tiap manajer, upload (mengirim berita ke internet), MCA (Media Content Analysist) tiap bulan, memberikan rilis berita kepada wartawan lokal dan nasional, tour dll. adalah beberapa contoh perkembangan Humasda. Adapun untuk lebih jelasnya mengenai Job Description (pembagian tugas) akan lebih detil dan lengkap dijelaskan pada judul 1.5. 
1.3 Struktur Organisasi PT Kereta Api Daerah Operasi (Daop)  2 Bandung
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Struktur Organisasi PT Kereta Api Daop 2 Bandung

1.3.1 Uraian Struktur Organisasi PT Kereta Api Daerah Operasi (Daop) 2 Bandung

PT Kereta Api Daerah Operasi (Daop) 2 Bandung dipimpin oleh seorang Kepala Daerah Operasi (Kadaop). Dalam melaksanakan tugasnya Kadaop dibantu oleh 10 (sepuluh) manajer dan asisten manajer, yaitu : 

1. Junior Manajer Humasda
2. Junior Manajer Hukum

3. Manajer SDM dan Umum, dibantu oleh :

a. Ass. Manajer SDM

b. Ass. Manajer Hiperkes dan Lingkungan

c. Ass. Manajer Dokumen dan Kerumahtanggaan

d. Ass. Manajer Perawatan Bantuan Dinas

4. Manajer Keuangan, dibantu oleh :
a. Ass. Manajer Anggaran

b. Ass. Manajer Akuntansi

c. Ass. Manajer Keuangan

d. Junior Manajer Penagihan

5. Manajer Pelelangan, dibantu oleh :
a. Sekretaris

b. Anggota

6. Manajer Sarana, dibantu oleh :
a. Ass. Manajer Program Anggaran Perawatan Sarana

b. Ass. Manajer Perawatan Lokomotif dan KRD

c. Ass. Manajer Perawatan Kereta dan Gerbong

d. Junior Manajer Inspector

e. UPT
7. Manajer Jalan dan Jembatan, dibantu oleh :
a. Ass. Manajer Program Anggaran Perawatan Rel dan Jembatan
b. Ass. Manajer Konstruksi Jalan, Rel dan Jembatan

c. Ass. Manajer Fasilitas Sarana Pemeliharaan JJ dan Evaluasi

d. Junior Manajer Inspektur
e. UPT
8. Manajer Sintelis

a. Ass. Manajer Program Anggaran Perawatan Sistelis

b. Ass. Manajer Perawatan Sinyal

c. Ass. Manajer Perawatan Telekomunikasi dan Listrik

d. Junior Manajer Inspector

e. UPT
9. Manajer Operasi

a. Ass. Manajer Perka

b. Ass. Manajer Pelayanan

c. Ass. Manajer Kamtib

d. Ass. Manajer Operasi Sarana

e. Junior Manajer Pusdalopka

f. Senior Supervisor Renc. Eva. dan TU

g. Senior Supervisor Dal. Opka

h. Senior Supervisor Operator Radio

i. Senior Supervisor Dal. Sarana

j. Junior Manajer Inspector

k. UPT
l. UPT CTC

10. Manajer Komersial

a. Ass. Manajer Pemasaran Angkutan Penumpang

b. Ass. Manajer Pemasaran Angkutan Barang

c. Ass. Manajer Pengusahaan Aset

d. Ass. Manajer Customer Care

e. Ass. Manajer Sistem Informasi

1.4 Struktur Hubungan Masyarakat PT Kereta Api Daerah Operasi (Daop) 2 Bandung
Gambar 1.2
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Sumber : Analisa Penyusun
1.5 Job Description (Pembagian Kerja)
Adapun penjelasan Job Description (Pembagian Kerja) tugas dan fungsi masing - masing manajer PT Kereta Api Daop 2 Bandung adalah sebagai berikut :

1.   Junior Manajer Humasda

a) Melaksanakan komunikasi publik untuk membentuk opini publik yang favourable (baik) atau memberikan dukungan dinamika perusahaan dengan menggunakan metode-metode kehumasan yang bertolak dari teori komunikasi.
b) Memantau segala bentuk perkembangan aspirasi publik serta merumuskan strategi dan langkah-langkah penanganannya untuk menghindari terbentuknya opini publik yang Unfavourable (tidak baik) terhadap perusahaan.
c) Melaksanakan dokumentasi, penerbitan dan perpustakaan perusahaan yang meliputi perkembangan kinerja perusahaan secara menyeluruh (per periodik); identifikasi permasalahan perusahaan; serta berbagai bentuk informasi (data dan fakta) lainnya yang menyangkut dengan kinerja perusahaan dengan memanfaatkan teknologi informasi (internet dan intranet).

2. Junior Manajer Hukum
Junior Manajer Hukum memiliki tugas melaksanakan pertimbangan dan bantuan hukum.

3. Manajer SDM dan Umum
Manajer SDM dan Umum memiliki tugas melaksanakan perencanaan kebutuhan, administrasi dan sistem informasi SDM, serta melaksanakan pengendalian, pembinaan, pelatihan, sertifikasi dan evaluasi kinerja SDM dan Umum. 
4. Manajer Keuangan
Memiliki tugas melaksanakan pengelolaan administrasi keuangan, perusahaan pembayaran gaji karyawan dan pengesahan pembayaran kepada pihak ketiga serta penyelesaian dokumentasi analisis dan tata usaha keuangan.

Menyusun rencana kerja anggaran tahun Daerah Operasi, melaksanakan rencana dan mengendalikan pelaksanaan anggaran belanja dan pendapatan, proses akuntansi biaya, persediaan dan aktiva tetap beserta verifikasinya, penyelenggaraan buku besar serta penyusunan laporan keuangan daerah operasi.

5. Manajer Pelelangan
6. Manajer Sarana
7. Manajer Jalan dan Jembatan
Bertugas mengkordinasi, mengatur dan menyusun rencana program pemeliharaan jalan kereta api, sepur simpang, bangunan, jembatan dan rumah dinas, serta mengevaluasi pendayagunaannya, dan berfungsi untuk menyusun :

a) Rencana program pemeliharaan jalan kereta api, dan jembatan.

b) Rencana kontruksi pemeliharaan jalan kereta api dan kondisinya.
c) Mengatur dan mengawasi penggunaan peralatan jalan kereta api dan peralatan lainnya dan sepur simpang.

8. Manajer Sintelis
Bertugas menyusun rencana dan program pemeliharaan peralatan sinyal, telekomunikasi, dan elektronik serta melakukan evaluasi pemanfaatnya. Untuk menyelenggarakan tugas tersebut seksi sinyal, telekomunikasi dan elektronik mempunyai fungsi :

a) Penyusunan program pemeliharaan peralatan sinyal, telekomunikasi, dan elektronik.

b) Pengaturan pembangunan program pelaksanaan pemeliharaan sinyal serta melakukan evaluasi dan pendayagunaan peralatan sinyal.

c) Peraturan pengembangan program pelaksanaan pemeliharaan peralatan telekomunikasi dan elektronik serta melakukan evaluasi pada pemanfaatan peralatan telekomunikasi dan elektronik.

9. Manajer Operasi
Bertugas melaksanakan teknis dan pengendalian kinerja angkutan penumpang, barang serta pengamanan angkutan barang. Selain itu bertugas juga untuk :

a) Pemantauan dan pengendalian pelaksanaan program pembagian kereta gerbong.

b) Pemantauan dan pengendalian penyiapan program operasi kereta api.

c) Pengaturan dan pengendalian program perjalanan kereta api dan melakukan evaluasinya.

d) Pelaksanaan program pemasaran angkutan penumpang.

e) Pelaksanaan program pemasaran angkutan barang.

f) Pemantauan dan pengkoordinasian penjualan angkutan penumpang dan barang.
10. Manajer Komersil 
a) Merumuskan penjabaran strategi dan kebijakan yang berkaitan dengan tugas dan tanggapan jawabannya yang telah ditetapkan oleh kantor pusat di wilayah Daerah Operasi 2 Bandung
b) Terselenggaranya proses quality improvement (peningkatan kualitas) secara berkelanjutan dan pengelolaan resiko di seksinya.
c) Melaksanakan pengusahaan jasa angkutan penumpang, angkutan barang dan pengusahaan aset.

d) Menglola jasa angkutan barang, melakukan servey / riset pemasaran, membuat peramalan, program penjualan dan evaluasi, menjaga administrasi pertarikan, melakukan pemantauan pelayanan, melaksanakan strategi promosi dan komunikasi, pemasaran, pengelolaan logistik, penjualan angkutan penumpang, mengelola saluran distribusi, keagenan, pelanggaran korporat, dan paket penjualan wisata.

e) Menglola Customer Care dan Customer Relation, termasuk menyelesaian klaim asuransi, service recovery, serta penanganan insiden yang menimpa pengguna jasa.
f)   Mengusahakan aset stasiun dan sarana, mengelola pengusahaan aset Right and Way (RAW) dan aset di luar stasiun dan melakukan rencana, evaluasi, dan pengendalian pengusahaan aset dan kerjasama operasi.

g)  Membuat perencanaan program dan melaksanakan perawatan hardware (perangkat keras) dan jaringan yang mendukung implementasi sistem informasi ; yang ada di wilayahnya termasuk pendukung implementasi ; sofwarenya (perangkat lunak).
1.6 Sarana dan Prasarana

Bangunan PT Kereta Api  Daerah Operasi 2 Bandung terdiri dari dua bangunan yang menyatu, bangunan tersebut terdiri dari tiga lantai pembagian ruangannya disesuaikan dengan Seksi yang ada yaitu Seksi Administrasi, Seksi Hiperkes dan Seksi Keselamatan Kerja, Seksi Jalan rel dan Jembatan, Seksi Operasi dan Komersil, Seksi Sinyal Telekomunikasi dan Listrik, Seksi Tanah dan Bangunan yang terdiri dari banyak Sub Seksi, Kadaop 2 Bandung, Wakil Kadaop 2 Bandung, Ruang Rapat atau Pertemuan, Mushola, ruang Photo Copy, Kantin, ruang Satpam. Disetiap ruangan disediakan Komputer, Telepon, Televisi, Meja kerja, Kursi, Lemari arsip, Mesin Tik dan fasilitas pendukung lainnya seperti lapangan parkir serta mobil yang disediakan bagi Kadaop dan Kepala Seksi, setiap karyawan juga disediakan Mess bila tidak berdomisili di Bandung.

Bagian Humas PT Kereta Api Daop 2 Bandung telah memiliki ruangan tersendiri yang terdiri dari ruang untuk Kahumas, serta ruang yang dipisahkan untuk ruang kerja staf yang membantu dalam pelaksananya tugasnya. Adapun sarana dan prasarana yang disediakan untuk memfasilitasi kinerja humas adalah : 
Tabel 1.1
Sarana dan Prasarana Humas PT. Kereta Api 

Daerah Operasi 2 Bandung

	No.
	Jenis
	Jumlah

	1.
	Meja Kerja
	5 Buah

	2.
	Kursi Kerja
	6 Buah

	3.
	Sofa Tamu
	1 Set

	4.
	Lemari Arsip
	2 Buah

	5.
	Televisi
	1 Unit

	6.
	Koputer
	2 Unit

	7.
	Printer Canon (dilengkapi scanner dan photocopy )
	1 Unit

	8.
	Dispenser
	1 Unit

	9.
	Tempat Koran
	1 Buah

	10.
	Tempat CD data dan dokumentasi Humasda
	1 Buah

	11.
	Telepon
	2 Unit

	
	Alat-alat Tulis
	3 Set


Sumber : Kantor Humas PT Kereta Api Daop 2 Bandung

1.7 Lokasi dan Waktu PKL

Adapun lokasi dan waktu pelaksanaan praktek kerja lapangan sebagai berikut :

1.7.1 Lokasi PKL 
Penyusun melaksanakan PKL di Kantor Humas PT Kereta Api (Persero) Daop 2 Bandung yang beralamat di Jalan Stasiun Selatan No. 25 Bandung, Kode Pos 40181, No. Telephon (022) 4207970. Informasi melalui dunia cyber (maya) dapat diakses melalui alamat situs : http//:www.keretaapi.com. Adapun untuk mengakses berita kliping koran yang di-upload (dikirim ke internet) oleh Humas dapat diakses melalui alamat situs : http//:www.mediamon.humaska.com.    
1.7.2 Waktu PKL 
PKL dilaksanakan kurang lebih selama satu setengah bulan, terhitung dari tanggal 06 Juli  2009 sampai dengan 21 Agustus 2009. dari hari Senin sampai dengan Jum’at, Pukul 07.15 WIB sampai dengan 16.00 WIB.
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Sumber : Arsip PT Kereta Api Daop 2 Bandung








